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ABSTRAK

LPP Sinode, seperti banyak lembaga sosial Kristen lainnya, mengalami kesulitan
keuangan padahal misi visinya sangat mulia. Untuk mengatasi kesulitan tersebut maka
diciptakanlah kewirausahaan sosial Rumah Didache yang berbentuk organizational
support. Agar dapat berjalan optimal maka unit usaha tersebut dirancang, dipetakan,
dan dievaluasi dalam Social Business Model Canvas Knode, yang diterjemahkan
dalam bentuk business plan, yang dievaluasi kelayakan usahanya melalui identifikasi,
analisis dan evaluasi studi kelayakan usaha hingga disimpulkan bahwa kewirausahaan
sosial Rumah Didache layak untuk dijalankan.

Penyusunan business plan kewirausahaan sosial tersebut didasarkan hasil identifikasi,
analisis dan evaluasi studi kelayakan usaha dengan menggunakan metode penelitian
Terapan Model Evaluasi dengan pendekatan mixed-method research. Sumber data
yang dipakai adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik pengumpulan data kuantitatif, teknik kualitatif dan teknik
kepustakaan. Teknik analisis data yang dipakai adalah teknis analisis dan evaluasi
statistik, teknik analisis dan evaluasi teks, dan teknik triangulasi.

Kewirausahaan sosial Rumah Didache menawarkan produk hunian untuk mahasiswa
pascasarjana Kristen yang kuliah di Yogyakarta dengan layanan unggulan seperti
model pondok pesantren. la tidak hanya menghasilkan profit untuk mendukung dana
LPP Sinode agar mandiri secara finansial, tetapi juga menghasilkan benefit, yaitu
mempersiapkan pemimpin Kristen yang unggul, baik melalui program pengembangan
diri dan spiritualitas yang adalah layanan unggulan Rumah Didache, maupun melalui
program pembinaan dan pengaderan yang diselenggarakan oleh LPP Sinode. Melalui
model pondok pesantren, Rumah Didache memperlengkapi penghuninya agar menjadi
pemimpin Kristen yang unggul: beriman, berekumenis, berilmu global, sehat dan siap
melayani Allah sesuai bidang ilmu masing-masing di dalam dunia yang majemuk.

Kata kunci: LPP Sinode, kewirausahaan sosial, organizational support, social
business model canvas, business plan, penelitian terapan, model evaluasi, mixed-
method research, Rumah Didache, benefit, model pondok pesantren, pengembangan
diri, spiritualitas, pemimpin Kristen yang unggul.



ABSTRACT

LPP Synod, like many other Christian social organizations, is experiencing financial
difficulties despite its noble mission and vision. To overcome these difficulties, the
social entrepreneurship of Rumah Didache was created in the form of organizational
support. To run optimally, the business unit is designed, mapped, and evaluated in
Knode's Social Business Model Canvas, which is translated into a business plan, which
is assessed for its business feasibility through identification, analysis, and evaluation
of business feasibility studies until it is concluded that the Didache House social
entrepreneurship is feasible to run.

The preparation of the social entrepreneurship business plan is based on the results of
the identification, analysis, and evaluation of the business feasibility study using the
applied research evaluation model method with a mixed-method approach. The data
sources used are primary and secondary. The data collection techniques used are
quantitative data collection techniques, qualitative techniques, and library techniques.
The data analysis techniques used are statistical analysis and evaluation techniques,
text analysis and evaluation techniques, and triangulation techniques.

Rumah Didache's social entrepreneurship offers residential products for Christian
graduate students studying in Yogyakarta with excellent services such as the boarding
school model. It not only generates profit to support the LPP Synod's fund to be
financially independent but also generates benefits, namely preparing excellent
Christian leaders, both through self-development and spirituality programs, which are
the flagship services of Rumah Didache, as well as through coaching and formation
programs organized by the LPP Synod. Through the boarding school model, Didache
House equips its residents to become excellent Christian leaders: faithful, ecumenical,
globally knowledgeable, healthy, and ready to serve God according to their respective
fields of knowledge in a pluralistic world.

Keywords: LPP Synod, social entrepreneurship, organizational support, social
business model canvas, business plan, applied research, evaluation model, mixed-
method, Rumah Didache, benefits, Islamic boarding school model, self-development,
spirituality, excellent Christian leader.
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tanah milik bersama GKJ dan GKI SW Jateng dengan Sertifikat Hak Milik, bukan
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BAB | PENDAHULUAN

Business Plan kewirausahaan Sosial Rumah Didache merupakan sebuah model bisnis
sosial dalam bentuk Dukungan Organisasi atau organizational support dalam rangka
terwujudnya kemandirian dana LPP Sinode GKJ-GKI SW Jateng (selanjutnya disebut:
LPP Sinode) dan demi membentuk pemimpin Kristen yang unggul di Indonesia.
Rumah Didache akan dibangun di komplek LPP Sinode di Yogyakarta sebagai upaya
optimalisasi aset LPP Sinode agar LPP Sinode mandiri secara dana, tidak bergantung
pada bantuan dana dari kedua sinode pemiliknya. Model bisnis sosial tersebut
merupakan solusi yang dipilih untuk menjawab persoalan keuangan LPP Sinode agar

bisa mandiri secara dana.

A. Latar Belakang Masalah

Dunia berubah begitu cepat. Revolusi industri 4.0 atau disebut juga revolusi digital
atau era disrupsi teknologi telah melanda berbagai segi kehidupan manusia, termasuk
di Indonesia dan Yogyakarta. Konektivitas manusia, data, dan mesin dalam bentuk
virtual telah mengubah banyak sendi kehidupan manusia, bahkan juga alam. Manusia
dan alam sedang memasuki kehidupan dalam ketidakpastian/uncertainty. Ada banyak
tantangan dan peluang yang dihadapi yang membutuhkan kearifan dan kematangan
iman dalam mencerna dan merespons perubahan tersebut. Dalam kondisi seperti itu
dibutuhkan pemimpin-pemimpin di berbagai lini kehidupan, termasuk para pemimpin
Kristen (baik di gereja maupun di masyarakat), yang sadar akan konteks, mampu
merespons secara tepat, kritis, positif, kreatif, konstruktif, serta mampu memimpin

komunitas untuk dapat merespons perubahan tersebut secara tepat, efektif dan efisien.

Untuk dapat menciptakan sumber daya manusia dan para pemimpin yang seperti itu
dibutuhkan upaya-upaya yang mesti dengan sadar dirancang, dilaksanakan, dievaluasi
dan dikembangkan secara serius dan terukur. Itu semua tentu bukan hanya menjadi
tugas pemerintah dan lembaga pendidikan saja, tetapi juga tugas gereja dan lembaga-

lembaga Kristen yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan, pengaderan dan



pengembangan kepemimpinan, termasuk di dalamnya adalah LPP Sinode. Di tengah
segala perubahan, tantangan dan peluang di era industri 4.0 gereja dan lembaga Kristen
dipanggil untuk memersiapkan para pemimpin Kristen, baik di aras gereja maupun
masyarakat, untuk siap menghadapi berbagai tantangan era industri 4.0 dengan iman

yang berpusat pada Yesus Kristus.

Dengan berpusat kepada Kristus, pemimpin Kristen mesti dipersiapkan dan
diperlengkapi agar mampu membaca dan merespons perubahan dengan arif dan
bijaksana, mampu memprediksi masa depan, dan terus membekali diri dengan
keterampilan terkini (Ahmad Abdullah Rosyid Ed., 2021 hal. 9). Selain itu, ketahanan mental,
kemampuan beradaptasi, keterampilan berpikir kritis dan kemampuan berinovasi para
pemimpin Kristen juga mesti disiapkan. Semua itu dapat diwujudkan salah satunya
melalui kegiatan-kegiatan program pengembangan diri dan spiritualitas Kristen yang
intensif, dimana mereka difasilitasi untuk memandang diri dan hidup mereka,
memandang Tuhan dan sesama, juga alam. Sikap mereka terhadap orang lain dan
alam, serta visi dan nilai mereka dibentuk oleh pemahaman mereka tentang Tuhan,
tentang diri mereka sendiri, dan tentang umat Allah. Di sini pengembangan diri dan
spiritualitas Kristen melibatkan pengembangan karakter sebagai individu di tengah

gereja sebagai tubuh Kristus (Roma 12:2) dan di tengah masyarakat.

Semua cita-cita tersebut sungguh mulia dan mesti terus dijalankan dan dikembangkan.
Namun sayangnya lembaga-lembaga Kristen yang bergerak di bidang pendidikan,
pembinaan, pengaderan dan pengembangan kepemimpinan tersebut semakin hari
semakin melemah secara organisasional karena persoalan dana, terutama di rentang
dua dekade belakangan ini. Hal tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga

terjadi secara internasional.

Secara internasional misalnya seperti yang dialami oleh organisasi sosial milik gereja-
gereja protestan di Jerman yang bernama Evangelische Entwicklungsdient (EED).
Sebelum tahun 2012 ada begitu banyak proyek dan program pengembangan yang
disponsori dan dilakukan oleh EED, baik yang bersifat gerejawi maupun masyarakat



umum, yang dikerjakan untuk negara-negara berkembang. Salah satu karya layan EED
adalah memberikan beasiswa studi pascasarjana bagi para dosen, termasuk beberapa
dosen UKDW. Namun oleh karena persoalan dana, EED pada akhirnya mesti berfusi
dengan Diakonischen Werk der EKD pada tahun 2012 dan membentuk Evangelisches
Werk fiir Diakonie und Entwicklung, yang di dalamnya ada Brot fuer di Welt -

Evangelischer Entwicklungsdienst (“Evangelische Entwicklungsdient,” n.d.).

Dinamika yang serupa juga dialami, bahkan jauh lebih dahulu (kurang lebih tahun
1990-an), oleh organisasi-organisasi sosial di Belanda yang pernah menjadi penopang
dana bagi lembaga-lembaga Kristen di Indonesia. Dalam keterbatasan dana, mereka
mengalihkan proyek dari Indonesia ke Afrika, dan menghentikan bantuan dana ke
lembaga-lembaga Kristen sosial di Indonesia (“LPP Sinode,” n.d.). Akibatnya, banyak

lembaga Kristen di Indonesia yang juga mengalami persoalan dana.

Persoalan dana tersebut, ditambah persoalan-persoalan lain, telah menyebabkan
banyak lembaga pendidikan dan sosial Kristen di Indonesia mengalami persoalan
serius. Banyak di antaranya yang pada akhirnya tutup, salah satunya adalah sekolah-
sekolah BOPKRI (ada lebih dari 40 sekolah tutup — pernyataan ketua Yayasan
BOPKRI di acara audiensi beberapa lembaga keumatan DIY dengan Yayasan
BOPKRI pada Kamis 4 Mei 2023). LPP Sinode sebagai salah satu lembaga sosial
keagamaan yang dulu juga pernah ditopang dana oleh organisasi sosial Belanda juga
mengalami hal yang senada meski sampai sekarang masih eksis. Saat ini LPP Sinode
adalah satu-satunya lembaga pembinaan dan pengaderan ekumenis yang masih tersisa
di Indonesia. la adalah milik dua sinode, yaitu Sinode GKJ dan Sinode GKI SW Jateng.

Eksisnya LPP Sinode tersebut disebabkan oleh karena ia mendapatkan warisan tanah
yang memadai dari organisasi sosial Belanda yang terletak di Yogyakarta, Cepu,
Semarang dan Purwokerto. Tanah-tanah tersebut pada akhirnya dijual demi
“menyambung nyawa,” sebelum pada akhirnya dijadikan “Unit” dari Sinode GKJ dan
GKI SW Jateng pada 11 Juli 2002 (“LPP Sinode,” n.d.). Sejak menjadi unit kedua sinode

maka LPP Sinode banyak bergantung kepada kedua sinode secara dana, baik berupa



iuran tetap tahunan untuk menopang biaya operasional LPP Sinode secara khusus
untuk membayar gaji para pendeta, dalam bentuk pemenuhan fasilitas emeritus para
pendeta LPP Sinode yang mengakhiri masa pelayanan, dan juga pembayaran iuran
tambahan dana pensiun akibat perubahan sistem pengelolaan dana pensiun dari iuran

pasti ke manfaat pasti bagi para pendeta dan seluruh karyawan LPP Sinode.

Kebergantungan secara dana tersebut oleh Sinode GKJ dirasakan semakin berat dan
membebani Sinode GKJ. Hal itu dikatakan secara langsung dan lugas oleh Sekretaris
Umum (Sekum) Badan Pelaksana Sinode (Bapelsin) XXV GKJ pada saat ia memberi
kata sambutan di acara pengutusan peneliti menjadi pendeta pelayanan khusus Sinode
GKJ untuk LPP Sinode pada Juni 2012 yang dilaksanakan di GKJ Jatimulyo.
Pernyataan keberatan tersebut kemudian diekspresikan melalui tersendatnya
pembayaran tanggung jawab iuran dari Sinode GKJ mulai tahun 2012, bahkan
pembayarannya tidak penuh lagi seperti yang sudah ditetapkan bersama. Persoalan
tersebut berlarut-larut hingga pada tahun 2019 tunggakan Sinode GKJ mencapai

ratusan juta rupiah, dan itu sangat memberatkan keuangan LPP Sinode.

Bersyukur bahwa tunggakan tersebut pelan-pelan diselesaikan oleh Bapelsin XXVIII
GKJ, meski masih menyisakan sedikit tunggakan di tahun 2022. Belajar dari
pengalaman kebergantungan dana tersebut, Bapelsin XXVI1I GKJ di akhir tahun 2022
menginisiasi pembayaran gaji pendeta LPP Sinode langsung dari sinode masing-
masing. Hal itu dengan tujuan agar Sinode GKJ tidak perlu lagi ikut menanggung
beban-beban yang tidak harus mereka tanggung, seperti yang pernah mereka alami
sebelumnya, yaitu akibat dari standar gaji yang berbeda antara GKJ dan GKI SW
Jateng, yang mulai terjadi pada tahun 2012.

Berefleksi dari realita perjalanan LPP Sinode dan kemampuan Sinode GKJ yang
terbatas secara dana dalam menopang LPP Sinode, maka Bapelsin XXVIII, dan juga
sejatinya Bapelsin-bapelsin sebelumnya, berharap agar LPP Sinode ke depannya bisa
mandiri secara dana. Harapan yang sama juga dimiliki oleh BPMSW (Badan Pekerja

Majelis Sinode Wilayah) GKI SW Jateng, meski mereka masih akan mempertahankan



standar kesejahteraan gaji dan fasilitas pendeta GKI SW Jateng yang melayani
lembaga-lembaga milik/yang didukung oleh GKI SW Jateng, termasuk yang melayani
di LPP Sinode. Hal tersebut dilakukan dengan cara Sinode GKI menambah sejumlah
uang dan fasilitas kendaraan dari apa yang akan diberikan oleh LPP Sinode, seperti

yang pernah mereka lakukan sampai tahun 2022.

Harapan kemandirian dana tersebut dirasakan sebagai sebuah optimisme yang sangat
bisa diwujudkan karena LPP Sinode memiliki aset tanah yang luas. Saat ini di komplek
LPP Sinode, yang terletak di Samironobaru 77 Yogyakarta, masih ada tanah kosong
sekitar 5000 M? dari total luas tanah 18.847 M? dengan sertifikat Hak Milik kedua
sinode. Optimisme itu juga didasarkan pada realita letak komplek LPP Sinode yang
sangat strategis. LPP Sinode terletak di tengah kota Yogyakarta, yang sangat dekat
dengan beberapa perguruan tinggi terkemuka dan ternama di Yogyakarta, yaitu UNY,
UGM, Sanata Darma, Atmajaya, UKDW, YKPN, UIN, dll.). la juga sangat dekat
dengan fasilitas umum, seperti pusat perbelanjaan (Jalan Solo, Ambarukmo Plaza,
Lippo Plaza, Galleria Mall) dan rumah sakit (Bethesda dan Siloam).

Harapan dan optimisme tersebut mesti disambut dan diwujudnyatakan agar LPP
Sinode dapat tetap eksis sebagai lembaga ekumenis yang mempunyai core business
pembinaan dan pengaderan, yang selama ini terbukti mampu melayani dengan sangat
baik gereja-gereja/jemaat-jemaat kedua sinode bahkan gereja-gereja dari sinode-
sinode lain di Indonesia. Keberadaannya sebagai paracademia yang menjembatani
dunia akademis dan jemaat juga sangat dibutuhkan bagi upaya-upaya pengembangan
gereja dalam menghadapi tantangan perubahan jaman yang begitu sangat cepat dan
kompleks. Misinya yang mulia, yaitu “Mempersiapkan Pemimpin Gereja” dan visinya
“Menjadi Lembaga Pembinaan dan Pengaderan yang kontekstual untuk
mempersiapkan pemimpin gereja yang berpusat pada Kristus,” patut dipertahankan
bahkan diperjuangkan eksistensi dan pengembangannya.

Agar LPP Sinode dapat tetap menjalankan misi dan visinya yang sangat mulia itu, juga

agar dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal, maka LPP Sinode mesti



mandiri secara dana. Salah satu langkah yang bisa dilakukan untuk mencapai
kemandirian dana tersebut adalah dengan melakukan optimalisasi aset LPP Sinode
melalui penciptaan kewirausahaan sosial yang misi visinya sejalan dengan misi visi
LPP Sinode. Oleh karena itu tesis ini mengambil judul:
“Business Plan Kewirausahaan Sosial Rumah Didache
Sebagai Dukungan Organisasi Bagi LPP Sinode

Demi Membentuk Pemimpin Kristen Yang Unggul.”

B. ldentifikasi masalah

Dari judul di atas maka berikut ini akan dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apa dan mengapa business plan Rumah Didache?

Sebuah usaha, baik itu usaha tradisional maupun usaha sosial, memerlukan sebuah
model bisnis dan rencana bisnis. Keduanya menjadi seperti "kompas bagi entrepreneur
dalam membangun sebuah usaha baru. Sayangnya banyak bisnis atau organisasi yang
tidak memiliki rencana bisnis sehingga mereka mengalami kegagalan. Padahal kunci
meraih sukses adalah perencanaan yang matang dan kerja keras. Meski tidak ada
rencana yang seratus persen akurat atau terkini, namun rencana bisnis yang efektif
memungkinkan wirausahawan dengan cepat membuat perubahan yang diperlukan

untuk menghadapi perubahan lingkungan yang kompetitif (Haag, 2013).

Ada beberapa alasan tidak dibuatnya rencana bisnis oleh para wirausahawan, antara
lain (1) rencana bisnis dianggap membutuhkan banyak kerja keras dan waktu, (2) ada
pengusaha yang merasa mampu mendanai sendiri bisnisnya sehingga menganggap
pengembangan rencana bisnis sebagai hal yang tidak penting; (3) Ada juga yang sudah
puas hanya dengan memiliki rencana bisnis di kepalanya (Ronal Watrianthos (ed.), 2021,
hal. 160). Hal serupa pun banyak dijumpai di antara para pengusaha UKM (Usaha Kecil
Menengah). Mereka berpendapat bahwa yang paling penting dalam berbisnis adalah
insting, sehingga mereka merasa tidak perlu repot-repot menyusun sebuah rencana
bisnis. Selain itu, mereka juga tidak mengerti tentang apa itu rencana bisnis dan

bagaimana menyusunnya (Mohammad Igbal & Simanjuntak, 2004, hal. 2). Belajar dari semua



itu, maka rencana bisnis mesti dibuat secara serius oleh LPP Sinode sebelum
menjalankan kewirausahaan sosial Rumah Didache.

Adapun yang dimaksud dengan Rencana Bisnis (business plan) adalah peta jalan
seorang entrepreneur dalam menjalankan bisnisnya agar sukses, di mana di situ ada
pernyataan tujuan dan harapan, arah bisnis yang direncanakan, dan juga pedoman
untuk tindakan yang direncanakan (Ronal Watrianthos (ed.), 2021, hal. 160). Lebih lanjut
Hisrich et. all (2008) mendefinisikan Rencana Bisnis sebagai suatu dokumen tertulis
yang dipersiapkan oleh pengusaha yang mendeskripsikan semua elemen eksternal dan
internal yang relevan yang terlibat dalam pembentukan sebuah usaha baru (Hisrich et al.,
2008, hal. 259). Dari dua uraian di atas dapat dilihat bahwa rencana bisnis sangat berguna
dalam mengamankan pembiayaan, mempertahankan fokus pebisnis, menjadi media
berkomunikasi bagi pebisnis dan mempersiapkan hal-hal yang tidak terduga. Rencana
bisnis memungkinkan pebisnis melihat bisnis secara lebih objektif, kritis, tidak
emosional, menilai persaingan dan menentukan alternatif keunggulan kompetitif (Ronal

Watrianthos (ed.), 2021, hal. 160).

Beberapa hal yang mesti diperhatikan dalam membuat Rencana Bisnis yang baik
adalah (1) Rencana Bisnis harus mudah dibaca dan dipahami, (2) isi dan urutannya
logis, realistis untuk dicapai, (3) merupakan prospektif ke depan, singkat dan jelas
sesuai keperluannya. Rencana bisnis yang baik harus mencantumkan (1) deskripsi
usaha dan perusahaan, (2) pasar dan pemasaran, (3) proses produksi, (4) organisasi dan

manajemen, serta (5) keuangan (Mohammad Igbal & Simanjuntak, 2004, hal 3).

2. Apa dan mengapa memilih bentuk kewirausahaan sosial?

Dari uraian latar belakang masalah di atas, didapati bahwa banyak organisasi sosial
Kristen yang mengalami masalah dana yang mengakibatkan banyak yang akhirnya
bertumbangan. Ada yang harus berfusi dengan organisasi sosial lainnya, ada yang
semakin menurun kualitas dan jumlahnya, bahkan ada yang harus ditutup karena tidak
bisa bertahan hidup. Semua itu sangat disayangkan karena organisasi-organisasi

tersebut mempunyai misi yang sangat mulia. Organisasi-organisasi tersebut patut



dipertahankan, bahkan mesti dikembangkan agar lebih optimal dan relevan dalam
melakukan misi dan visi mereka. Pertanyaannya, “Apa yang harus dilakukan agar

organisasi-organisasi sosial Kristen dapat terus eksis bahkan berkembang?”’

Salah satu jawabannya, dan ini adalah jawaban yang paling penting dan utama, adalah
dengan mengubah bentuk organisasi, dari organisasi sosial menjadi kewirausahaan
sosial. Atau, jikalau perubahan itu membutuhkan persiapan yang serius dan panjang,
seperti yang dialami LPP Sinode, maka demi tidak terganggunya keberlangsungan
program-programnya, yang bisa dilakukan dengan segera dan mendesak adalah
menciptakan kewirausahaan sosial dalam bentuk Dukungan Organisasi. Ini bertujuan
untuk mendukung organisasi-organisasi sosial tersebut mempersiapkan diri untuk
melakukan perubahan. Kewirausahaan sosial menjadi jawaban yang paling penting
dan utama karena banyak penelitian dan literatur yang membuktikan bahwa beberapa
dekade belakangan ini kewirausahaan sosial terbukti kian mampu menyelesaikan

berbagai macam persoalan sosial yang ada di masyarakat (Sukmadi, 2016, hal. 150).

Kewirausahaan sosial adalah proses penciptaan nilai sosial yang dilakukan dengan
cara menggabungkan sumber daya yang terfokus melalui kerjasama dengan orang lain
atau organisasi masyarakat dalam mewujudkan inovasi sosial untuk mengejar dan
mencari kesempatan demi mendukung kegiatan perekonomian (Hulgard, 2010) (Lars
Hulgard dalam Wawan Dhewanto et al., 2013). Kewirausahaan sosial merupakan perusahaan
profit dengan misi sosial yang mengadopsi pendekatan bisnis profit agar bisa mandiri
secara dana, tidak tergantung pada donor. Dengan bentuk kewirausahaan yang seperti
itu, rencana bisnis Rumah Didache diharapkan akan bisa menjadi organisasi yang
berkelanjutan, yang mampu menghasilkan profit dan sekaligus benefit seperti yang

menjadi misi visinya.

3. Apa itu kewirausahaan sosial dalam bentuk Dukungan Organisasi?
Menurut tipologi model kewirausahaan sosial oleh Pratono, Pramudja dan Sutanti
(2016), sebagaimana dikutip Devanny Gumulya, kewirausahaan sosial Rumah

Didache termasuk ke dalam model kewirausahaan sosial yang lahir dari non profit



organization (LPP Sinode) di mana misi sosialnya diintegrasikan dengan aktivitas
ekonomi untuk menjamin keberlangsungan bisnis dan memiliki pola kepemimpinan

mandiri (Devanny Gumulya, 2019).

Menurut Simanjuntak et al. (2021), ada sembilan bentuk kewirausahaan sosial, yaitu
(1) Dukungan Wirausaha (Entrepreneur Support), (2) Perantara Pasar (Market
Intermediary), (3) Ketenagakerjaan (Employment), (4) Biaya untuk Layanan (Fee for
service), (5) Klien Berpenghasilan Rendah (Low Income Client), (6) Koperasi
(Cooperative), (7) Hubungan Pasar (Market Linkage), (8) Subsidi Layanan (Service
Subsidization), (9) Dukungan Organisasi (Organizational Support). (Uraian tentang

masing-masing model sila baca di: Simanjuntak et al., 2021, hal. 113-119).

Di antara kesembilan model itu, model yang cocok untuk Rumah Didache adalah
model Dukungan Organisasi/Organizational Support. Model ini diciptakan sebagai
mekanisme pendanaan untuk perusahaan, yang diciptakan sebagai anak perusahaan.
Pendapatan bersih dari kewirausahaan sosial tersebut digunakan sebagai sumber dana

untuk menutupi biaya program sosial dan biaya operasional organisasi nirlaba.

Model ini dapat mengimplementasikan hampir semua jenis bisnis yang memanfaatkan
asetnya. Model ini menjual produk dan layanan ke pasar eksternal, bisnis atau
masyarakat umum. Kegiatannya biasanya terpisah dari program sosial. Model ini
dalam praktiknya diterapkan dalam dua kemungkinan. Pertama, organisasi atau
perusahaan mulai mengembangkan organisasi nirlaba untuk menjalankan misi sosial.
Atau kedua, organisasi nirlaba mulai membuat perusahaan untuk mencari laba

sehingga bisa memenuhi kebutuhan operasionalnya (Simanjuntak et al., 2021 p 119).

Dalam model ini, LPP Sinode sebagai lembaga yang core business-nya pembinaan dan
pengaderan menciptakan kewirausahaan sosial yang bernama Rumah Didache.
Tujuannya adalah untuk mendukung pemenuhan dana operasional LPP Sinode agar
mandiri secara dana dan juga sekaligus menciptakan benefit bagi customer Rumah

Didache, yang adalah mahasiswa pascasarjana Kristen dari berbagai jurusan, fakultas



dan kampus di Yogyakarta. Benefit tersebut diberikan dengan cara memperlengkapi
mereka menjadi pemimpin Kristen yang unggul, yaitu yang beriman, berekumenis,
berilmu global, sehat dan siap melayani sesuai bidang ilmu masing-masing di dalam

dunia yang majemuk.

4. Model Pemetaan Rencana Bisnis Apa yang Dipakai Kewirausahaan Sosial Rumah
Didache?
Untuk memetakan rencana bisnisnya, Rumah Didache menggunakan model pemetaan
Social Business Model Canvas (SBMC) atau Kanvas Model Bisnis Sosial. SBMC ini
merupakan pengembangan dari Business Model Canvas (BMC) Osterwalder, yang
mengilustrasikan bagaimana perusahaan menciptakan, memproduksi dan memperoleh
revenue dari produk dan atau jasa yang dijual. SBMC adalah alat bantu sederhana
berupa kanvas untuk memetakan bagaimana sebuah bisnis sosial menghasilkan nilai
sosial dan kemudian mendistribusikannya kepada penerima manfaat maupun

konsumen (Kusmulyono, Handoko, Ahmad, & Renti, 2022).

Sejatinya ada beberapa variasi SBMC yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan
Business Model Canvas (BMC) Osterwalder. Namun demikian tujuan awal SBMC
semua varian tersebut sama, yaitu untuk memetakan aktivitas operasi bisnis sosial agar
tetap selaras. Dari variasi tersebut, Kewirausahaan Sosial Rumah Didache akan
mencoba untuk menemukan SBMC yang sesuai dengan bentuk kewirausahaan
sosialnya yaitu Dukungan Organisasi atau Organizational Support, yang sekaligus
memberi jawab atas persoalan belum adanya wadah pembentukan pemimpin Kristen

yang unggul yang menjadi misi kewirausahaan sosial Rumah Didache.

5. Apa yang Dimaksud dengan Rumah Didache?

Rumah Didache adalah kewirausahaan sosial yang menjual produk hunian berbentuk
paviliun eksklusif bagi mahasiswa pascasarjana Kristen dari berbagai jurusan, fakultas
dan kampus di Yogyakarta. Produk ini punya layanan unggulan berupa pengembangan
diri dan spiritualitas bagi para penghuninya. Rumah Didache merupakan sebuah model

hunian untuk mahasiswa, seperti pondok pesantren, tetapi Kristen.
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6. Mengapa yang Dipilih “Model Pesantren untuk Mahasiswa”?

Dipilih model pesantren karena model ini memusatkan aktivitas hunian pada
pengembangan spiritualitas, disamping tugas utama mereka yaitu menempuh studi. Di
dalam pengembangan spiritualitas tersebut ada program-program yang dengan sengaja
dibuat dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan menciptakan alumni yang beriman dan
berakhlak mulia, juga ada pendamping (kyai/nyai — pendeta) yang menjadi figur
rohaniwan/wati. Banyak pondok pesantren (Islam) di Indonesia yang sangat maju dan
juga penelitian-penelitian serta literatur-literatur tentang pondok pesantren yang

sangat berguna bagi perintisan kewirausahaan sosial Rumah Didache.

Nurcholish Madjid, misalnya, mengatakan bahwa ciri khas pondok pesantren (adanya
kyai sebagai sentral figur, santri sebagai muridnya, kurikulum, tradisi, asrama, maupun
masjid sebagai pusat kegiatannya) menjadikan pesantren mampu bertahan hingga kini
dan menjadi agent of change bagi masyarakat (Nurcholis Madjid, 1988, hal. 27). Dalam
perjalanannya, menjelang tahun 2000, bermunculanlah pondok-pondok pesantren
mahasiswa. Kemunculan itu didorong oleh kesadaran akan kebutuhan keberlanjutan

pengaderan pemimpin Islam di tengah masyarakat.

Beberapa kajian para ulama menemukan bahwa ada perbedaan antara tradisi
pendidikan di pesantren yang mempunyai keunggulan dari sisi moralitas tetapi minus
tradisi rasionalitas/intelektual, dan tradisi di perguruan tinggi yang mempunyai
keunggulan dari sisi rasionalitas dan pengayaan skill tetapi minus dari sisi pengayaan
moral (Ahmad Barizi (ed.), 2005, hal. 219-220). Berdasarkan berbagai kajian dan penelitian
para pakar maka ditemukanlah tiga model integrasi pendidikan perguruan tinggi dan
pendidikan pesantren, yaitu model ma'had di perguruan tinggi, model perguruan tinggi

di pesantren, dan model pesantren mahasiswa.

Model perguruan tinggi di pesantren tersebut muncul karena kebutuhan santri yang
tidak terbatas hanya pada pendidikan jenjang menengah saja. Dibutuhkan perguruan
tinggi di lingkungan pondok pesantren untuk mencetak kader-kader muslim yang

berintelektual dan berakhlak. Dari situ diharapkan tercipta kader-kader yang akan
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membawa perubahan, mengendalikan serta mengarahkan aktivitas sosial di
masyarakat (Khafid Iriyanto & Ach. Nurholis Majid, 2022 hal. 14).

Terkait hal tersebut, Azyumardi Azra mengatakan bahwa salah satu tujuan yang pada
mulanya mendorong didirikannya perguruan tinggi Islam adalah "untuk melakukan
reproduksi dan kaderisasi ulama dan fungsionaris keagamaan, baik pada kalangan
birokrasi negara maupun swasta, serta lembaga-lembaga sosial, dakwah, pendidikan
dan lain sebagainya (Azyumardi Azra, 1999 hal. 170). Menurut peneliti, apa yang dipikirkan
oleh para ulama dan cendikia muslim ini adalah sesuatu yang luar biasa terkait dengan
pengaderan pemimpin. Pemikiran seperti itu, sejauh yang peneliti tahu, belum pernah

terpikirkan secara sistematis, masif dan intensif dalam kekristenan.

7. Mengapa Pembentukan Pemimpin Kristen yang Unggul Penting Dilakukan?

Kasus besar dan viral yang terjadi pada beberapa pemimpin Kristiani pada tahun 2022-
2023 sangat mencengangkan masyarakat Indonesia. Ada kasus Ferdi Sambo, seorang
polisi jendral bintang dua membunuh polisi yang adalah ajudannya sendiri. Ada Lukas
Enembe, Gubernur Papua yang terjerat kasus korupsi. Ada Rafael Alun Triambodo,
pejabat Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan RI, yang terjerat kasus
perpajakan, yang terkuak karena kasus penganiayaan dan pamer kekayaan yang
dilakukan anaknya. Pertanyaannya, “Mengapa mereka seperti itu? Bukankah mereka
orang kristiani yang mesti meneladan Yesus Kristus? Apa yang salah yang telah

dilakukan oleh institusi agama sehingga menghasilkan orang-orang yang seperti itu?

Menurut peneliti dan juga dari percakapan peneliti dengan beberapa rekan pengurus
Persatuan Inteligensia Kristen Indonesia, semua itu terjadi karena kekristenan kurang
dalam mengader umatnya. Belum ada sebuah institusi seperti pondok pesantren yang
sengaja diciptakan untuk membentuk pemimpin-pemimpin Kristen yang unggul, yang
hidupnya berpusat pada Kristus dan menjadi saksi Kristus melalui pekerjaan dan
hidupnya. Oleh karena itu kewirausahaan sosial Rumah Didache sangat dibutuhkan
dalam rangka membentuk pemimpin Kristen yang unggul, baik di tengah gereja

maupun masyarakat, secara khusus di daerah-daerah kantong kekristenan.

12



Kondisi daerah-daerah di Indonesia Timur dan kantong-kantong Kristen di Indonesia
lainnya, baik di Jawa maupun luar Jawa sangat membutuhkan perhatian yang khusus
dalam pengembangan Sumber Daya Manusianya. Mayoritas kantong-kantong
kekristenan di Indonesia, terutama di Indonesia bagian timur merupakan kantong-
kantong kemiskinan, padahal mereka berlimpah akan kekayaan alam. Dalam konteks
yang seperti itu dibutuhkan para pemimpin Kristen dan para inteligensia Kristen yang
sungguh-sungguh beriman secara ekumenis dan takut akan Tuhan, yang sungguh
menguasai bidang keilmuan mereka dan mampu menerapkannya dengan optimal,
mampu membangun jejaring, baik nasional maupun internasional, mempunyai

kesehatan yang baik dan siap melayani dunia demi kemuliaan nama Tuhan.

Kewirausahaan Sosial Rumah Didache hendak menjadi salah satu solusi bagi
persoalan di atas. Oleh sebab itu misi Rumah Didache adalah “Mendukung dan
Mengembangkan Misi LPP Sinode dalam Mempersiapkan Pemimpin Kristen yang
Unggul, baik di Gereja maupun Masyarakat. Dukungan tersebut dalam bentuk dana
seperti yang tertuang dalam salah satu visinya, yaitu menjadi salah satu penopang dana
yang profesional, transparan dan akuntabel bagi LPP Sinode sampai LPP Sinode
menjadi lembaga yang mandiri secara dana sehingga dapat menjadi berkat bagi gereja-
gereja bahkan berbagai sinode di Indonesia. Sedangkan misi pengembangan tersebut
diwujudkan dalam bentuk layanan unggulan Rumah Didache seperti tertuang dalam
visi keduanya, yaitu menjadi rumah gladhen/pembentukan yang unggul dan terpercaya
bagi mahasiswa pascasarjana Kristen berbagai jurusan, fakultas dan kampus di
Yogyakarta agar menjadi lulusan yang beriman, berekumenis, berilmu global, sehat

dan siap melayani sesuai bidang ilmu masing-masing di dalam dunia yang majemuk.

8. Apa Hubungan antara Kewirausahaan Sosial dan Pembentukan Pemimpin Kristen
yang Unggul?

Pilihan model kewirausahaan sosial sangat cocok dengan apa yang menjadi gagasan

Rumah Didache dalam membentuk pemimpin Kristen yang unggul. Dengan model

tersebut maka Rumah Didache diharapkan dapat memberikan benefit bagi masyarakat

melalui terciptanya pemimpin Kristen yang unggul, disamping menghasilkan profit
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yang akan digunakan untuk mendukung pemenuhan dana operasional LPP Sinode agar
dapat mandiri secara finansial. Dengan pilihan model tersebut diharapkan agar tujuan
mulia tersebut dapat diwujudkan menjadi sebuah kewirausahaan sosial yang dapat

tumbuh, berkembang dan berkelanjutan.

C. Pembatasan Masalah

Meskipun pembentukan pemimpin Kristen, baik di tengah gereja maupun masyarakat,
menjadi sesuatu yang sangat penting yang ingin diwujudkan baik melalui LPP Sinode
maupun Rumah Didache, namun tesis ini hanya akan membatasi diri pada rencana
bisnis atau business plan kewirausahaan sosial Rumah Didache dengan menggunakan
model pemetaan Social Busines Model Canvas dan model evaluasi studi kelayakan

bisnis/usaha.

D. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka berikut ini akan disampaikan Rumusan Masalah riset
atau penelitian di dalam tesis ini, yaitu:

1. Apakah pendirian Kewirausahaan Sosial Rumah Didache dalam rangka
mendukung kemandirian finansial LPP Sinode layak menurut model evaluasi studi
kelayakan bisnis/usaha kewirausahaan sosial?

2. Sejauh mana Rumah Didache menghasilkan benefit sosial berupa pembentukan

pemimpin Kristen yang unggul berdasarkan hasil evaluasi tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka ada dua tujuan penelitian dalam tesis ini, yaitu:

1. Agar melalui penciptaan solusi berupa business plan kewirausahaan sosial Rumah
Didache yang layak melalui evaluasi studi kelayakan bisnis sosial maka masalah
keuangan LPP Sinode dapat teratasi sehingga pada suatu saat nanti dapat mandiri

secara finansial. Dengan demikian apa yang menjadi misinya dapat tetap dijalankan
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bahkan dikembangkan secara lebih optimal.

2. Melalui business plan dengan model organisasi kewirausahaan sosial yang
dijalankan secara efektif dan efisien tersebut maka LPP Sinode dan Rumah Didache
akan menjadi organisasi yang berkelanjutan atau sustain sehingga misi mulia LPP
Sinode dan Rumah Didache, yaitu mempersiapkan pemimpin Kristen yang unggul,
baik di gereja maupun masyarakat, dapat terus dikerjakan bahkan dikembangkan

secara optimal.

F. Manfaat Penelitian

Paling tidak ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian tesis ini, yaitu:

1. Dari sisi Manfaat Teoretis, diharapkan hasil penelitian tesis ini dapat menambah
khazanah ragam penelitian kewirausahaan sosial di dalam katalog perpustakaan
Program Studi Magister Manajemen Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta
Wacana dan juga menjadi sumbangan pengetahuan bagi pembaca pada umumnya.
Ada sembilan bentuk kewirausahaan sosial, dan penelitian tesis ini memilih bentuk
Dukungan Organisasi.

2. Dari sisi Manfaat Praktik, diharapkan hasil penelitian tesis ini dapat dipraktikkan
dengan segera olen LPP Sinode, tentu dengan penyesuaian di sana-sini, agar
persoalan dana yang dihadapi bisa segera diatasi dan pada saatnya nanti dapat
mandiri secara finansial, tidak tergantung kepada kedua sinode. Selain itu juga
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi organisasi sosial pada umumnya, secara
khusus organisasi sosial dan pengusaha sosial kristiani dalam upaya mewujudkan
keberlanjutan/sustainability organisasi mereka melalui kewirausahaan sosial.
Dengan demikian apa yang menjadi misi mereka yang mulia itu dapat terus
dikerjakan bahkan bisa dikembangkan secara lebih optimal. Menurut penelitian
Humberg dan Kleemann (Kleemann & Humberg, 2014) penerapan model bisnis
dan inovasi sosial dalam kewirausahaan sosial telah menjadi kekuatan yang berarti

dalam mencapai sustainability organisasi (Ani Nuraini et al., 2019, hal. 61).

Tumbangnya banyak sekali organisasi sosial Kristen, baik di tingkat internasional,
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nasional maupun lokal Yogyakarta mesti menjadi pelecut untuk melakukan
perubahan ke arah positif. Organisasi-organisasi sosial tersebut kebanyakan masih
menggunakan paradigma lama dan juga bentuk organisasi serta manajemen yang
konvensional. Semua itu mesti diubah dengan melakukan perubahan paradigma
bentuk dan manajemen organisasi. Bentuk Kewirausahaan Sosial terbukti di dalam
banyak hasil penelitian dan literatur telah menjadi alternatif bentuk organisasi yang
lebih menjanjikan dalam mencapai misi sosial yang berkelanjutan daripada bentuk
organisasi sosial murni. Kalau pun belum siap untuk melakukan perubahan bentuk
organisasi, maka alternatif yang bisa dilakukan adalah menciptakan kewirausahaan
sosial dalam bentuk organizational support yang dapat menopang dana organisasi-

organisasi sosial tersebut sehingga bisa survive untuk merangkak maju.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

LPP Sinode, sebagaimana banyak organisasi sosial Kristen lainnya mengalami
persoalan finansial. Kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan mesti ada
solusi yang ditemukan agar LPP Sinode dapat tetap survive, bahkan berkembang
sehingga misi yang diembannya dapat terus diwujudkan, yaitu mempersiapkan

pemimpin gereja. Untuk itu objek penelitian tesis ini adalah LPP Sinode.

Berdasarkan hasil identifikasi, analisis dan evaluasi yang peneliti lakukan dalam tesis
ini, diperoleh bahwa yang bisa dilakukan untuk membantu LPP Sinode agar survive
bahkan mandiri secara finansial adalah dengan menciptakan kewirausahaan sosial
dalam bentuk organizational support melalui optimalisasi aset yang dimiliki LPP
Sinode yang masih relatif luas (5000m?). Oleh sebab itu tesis ini memberikan solusi

berupa kewirausahaan sosial Rumah Didache.

Model kewirausahaan sosial tersebut dipilih karena model ini mempunyai strategi
yang tidak hanya mementingkan tercapainya misi organisasi, tetapi juga strategi terkait
dengan sustainabilitas keuangan. Tidak bisa dipungkiri bahwa keuangan adalah modal
yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Masalah keuangan inilah yang selama
ini dialami oleh organisasi sosial Kristen, termasuk LPP Sinode. Itu terjadi karena
mereka hanya memberikan perhatian pada misi sosial saja, dan kurang memberikan
perhatian kepada strategi finansial. Oleh sebab itu unit usaha yang diusulkan tesis ini

untuk diciptakan oleh LPP Sinode adalah kewirausahaan sosial.

Kewirausahaan sosial Rumah Didache menawarkan produk berupa hunian bagi
mahasiswa pascasarjana Kristen yang berasal dari berbagai penjuru tanah air, terutama
dari daerah-daerah kantong kekristenan, yang kuliah di berbagai jurusan, fakultas, dan
kampus di Yogyakarta. Produk tersebut dilengkapi dengan layanan unggulan berupa

pengembangan diri dan spiritualitas. Layanan ini bertujuan untuk memperlengkapi
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para penghuni Rumah Didache agar pada saatnya menjadi pemimpin Kristen yang
unggul di tengah dunia yang berubah begitu cepat, yaitu pemimpin Kristen yang
Beriman, Berekumenis, Berilmu Global, Sehat dan Siap melayani sesuai bidang ilmu

masing-masing di dalam dunia yang majemuk.

Lokasi Rumah Didache adalah di dalam komplek LPP Sinode di Samironobaru 77
Yogyakarta. Posisi Rumah Didache sangat strategis karena sangat dekat dengan
kampus-kampus ternama dan fasilitas umum. la juga berada di dalam lingkungan yang
sejuk dan asri yang memberikan kenyamanan dalam menjalani studi sehingga para

penghuni dapat menyelesaikan studinya tepat waktu dan dengan hasil yang optimal.

Hal khusus dari hunian Rumah Didache adalah bahwa itu dikelola dalam model seperti
pondok pesantren, tetapi Kristen. Ada dua alasan mengapa model pesantren ini dipilih:
(1) model ini sudah terbukti di kalangan Islam sebagai sarana pengaderan pemimpin
yang berdaya dan berhasil guna (lihat: Bab I dan II). (2) Sampai saat ini belum ada
sarana pengaderan pemimpin Kristen yang mengelola program pengaderan pemimpin

secara sistematis, masif dan intensif seperti yang dilakukan model pondok pesantren.

Berdasarkan konsep tersebut maka bangunan hunian Rumah Didache serta sarana
prasarananya dibangun sedemikian rupa sehingga memenuhi apa yang menjadi misi
visi Rumah Didache. Di dalam komplek tersebut akan dibangun dua tower yang
masing-masing berlantai empat yang terdiri dari ruang parkir, ruang tamu, paviliun-
paviliun dan ruang kebersamaan di rooftop. Tiap paviliun dilengkapi dengan kamar
mandi dalam (wastafel, kloset duduk, shower, water heater), kitchen-set mini, AC,
meja, kursi, lemari baju, kasur, bantal, TV, cermin, dan ventilasi. Selain itu dibangun
pula kapel, ruang kantor, ruang kantin sehat, ruang minishop, ruang laundry, ruang

olahraga multifungsi, gazebo untuk belajar dan diskusi outdoor, juga jogging track.
Hunian Rumah Didache dibuat eksklusif dengan harga rata-rata kos eksklusif di

sekitarnya karena segmen targetnya adalah mahasiswa pascasarjana yang kebanyakan

berasal dari golongan menengah ke atas. Selain itu, fasilitas dan sarana prasarana yang
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ada di komplek Rumah Didache tersebut merupakan sarana penunjang untuk

menjalankan layanan unggulan Rumah Didache dalam mewujudkan misi visinya.

Untuk mewujudkan komplek Rumah Didache tersebut dibutuhkan total dana sebesar
60,29 milyar rupiah dengan rincian: 30 milyar untuk tanah, dan 30,29 milyar untuk
biaya pembangunan komplek dan pengisian furniture. Kebutuhan tersebut dipenuhi
dengan struktur modal sebagai berikut: (1) dana ekuitas berupa lahan 3000M? sertifikat
hak milik (SHM) seharga 30 milyar atau 49,75% dari keseluruhan modal. (2) Dana
ekuitas dari LPP Sinode/sinode pemilik sebesar 290 juta rupiah atau 0,48%. (3) Modal
donasi sebesar 15 milyar atau 24,88%, terdiri dari CSR yang peduli pengembangan
sumber daya manusia di Indonesia Timur/kantong kekristenan sebesar 10 milyar atau
16,59%, dan CSR yang peduli pelestarian lingkungan hidup sebesar 5 milyar atau
8,29%. (4) Modal hutang dari philantropic investor dengan bunga 3%, sebesar 15
milyar atau 24,88% dari total investasi Rumah Didache. Dengan demikian total modal
ekuitas sebesar 30,29 juta atau 50,24% dari total investasi, modal donasi 15 milyar

atau 24,88% dan modal pinjaman sebesar 15 milyar atau 24,88%.

Agar mampu mengembalikan pinjaman tersebut dan dapat memetakan keberlanjutan
kewirausahaan sosial Rumah Didache enam belas sampai dua puluh tahun yang akan
datang, maka tesis ini melakukan identifikasi, analisis dan evaluasi berdasarkan aspek-
aspek yang terdapat dalam studi kelayakan usaha. Untuk keperluan tersebut dibuat
estimasi rencana pendapatan Rumah Didache tahun 2025-2040, estimasi besaran
investasi yang dibutuhkan, estimasi rencana biaya operasional 2025-2040, estimasi
perhitungan Laba rugi 2025-2040, estimasi perhitungan cash flow 2025-2040, dan
estimasi benefit atau manfaat sosial yang dihasilkan oleh Rumah Didache. Semua itu
lalu dianalisis dan dievaluasi secara cermat, hasilnya adalah bahwa kewirausahaan
sosial Rumah Didache layak untuk didanai dan dijalankan. Berdasarkan perhitungan
PBP, pinjaman dapat dikembalikan dalam jangka waktu 14 tahun, satu setengah bulan.
Berdasarkan evaluasi NPV, Rumah Didache dapat mengembalikan pinjaman tersebut

dalam jangka waktu 16 tahun. Berdasarkan evaluasi IRR, Rumah Didache mempunyai
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internal rate of return sebesar 3,16%. Nilai IRR tersebut berada di atas estimasi bunga
yang dibayangkan oleh Rumah Didache kepada philanthropic investor.

Tidak hanya itu, hasil identifikasi-analisis-evaluasi tersebut juga menemukan bahwa
di dalam kewirausahaan sosial Rumah Didache ada keseimbangan antara aktivitas
bisnis dan sosial. Rumah Didache adalah kewirausahaan sosial berbentuk Dukungan
Organisasi, yang tidak hanya mendukung secara finansial agar LPP Sinode mandiri,
tetapi juga mendukung terwujudnya misi LPP Sinode, yaitu mempersiapkan pemimpin
gereja. Hal ini cocok dengan tujuan utama kewirausahaan sosial, yaitu menghasilkan

nilai ekonomi dan sekaligus memberikan nilai sosial yang berkelanjutan.

Dengan begitu Rumah Didache tidak hanya memberi manfaat kepada LPP Sinode, tapi
juga kepada gereja-gereja dan umat Kristen di Indonesia, baik sebagai komunitas
maupun sebagai person dalam wujud customer atau para penghuni Rumah Didache,
juga kepada masyarakat, bangsa dan negara, dan juga kepada investor. Bagi LPP
Sinode dan gereja-gereja di Indonesia, berdasarkan analisis dan evaluasi di bab empat,
tampak bahwa Rumah Didache mampu memberikan dukungan dana bagi operasional
LPP Sinode yang adalah lembaga pembinaan dan pengaderan gereja, dengan estimasi
LPP Sinode dapat mandiri secara dana, bahkan bisa lebih berkembang. Dengan begitu
dapat diproyeksikan bahwa LPP Sinode bisa lebih menjadi berkat bagi gereja-gereja,
baik di lingkungan GKJ, GKI SW Jateng maupun di lingkungan sinode-sinode lainnya,
dalam posisinya sebagai paracademia. Peran strategis paracademia tersebut sangat

dibutuhkan gereja-gereja dalam mengelola perubahan di era revolusi industri 4.0.

Bagi customer atau para penghuni Rumah Didache yang adalah warga gereja dari
gereja-gereja di Indonesia, Rumah Didache melalui program pengembangan diri dan
spiritual yang merupakan layanan unggulannya juga sangat berperan penting dalam
pembentukan pemimpin Kristen yang unggul: yang Beriman, Berekumenis, Berilmu
Global, Sehat dan Siap melayani sesuai bidang ilmu masing-masing di dalam dunia
yang majemuk. Pemimpin Kristen yang seperti itu sangat dibutuhkan di Indonesia di

berbagai lini kehidupan, secara khusus di daerah-daerah kantong Kristen yang selama
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ini banyak sekali yang miskin dan tertinggal. Dengan demikian diharapkan agar
daerah-daerah kantong Kristen tersebut dapat mengalami percepatan kemajuan
sehingga menjadi berkat bagi umat Kristen pada umumnya, masyarakat, bahkan
bangsa dan negara. Dari situ maka tanda-tanda Kerajaan Allah dapat semakin terwujud

di bumi Nusantara: kasih, keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan.

Dengan hasil identifikasi, analisis dan evaluasi yang demikian diharapkan dapat
menarik philantropic investor untuk optimis dalam memberikan pinjaman lunak.
Dengan begitu siapapun yang akan menjadi philantropic investor maka ia juga akan
ikut serta dalam mengerjakan tugas panggilan dari Tuhan dalam mempersiapkan
pemimpin Kristen yang unggul, dan untuk terlibat dalam mewujudkan tanda-tanda
Kerajaan Allah. Secara khusus, tanda-tanda kerajaan Allah dalam bentuk keutuhan
ciptaan, Rumah Didache didesain sebagai bangunan yang ramah lingkungan, yaitu
melalui pengelolaan air limbah dan air hujan untuk kebutuhan air di komplek Rumah
Didache, serta tetap mempertahankan keasrian komplek LPP Sinode. Dengan semua
itu, peran kewirausahaan sosial Rumah Didache tidak hanya sebagai Dukungan
Organisasi atau organizational support bagi LPP Sinode tetapi juga sebagai
kewirausahaan sosial yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia,

secara khusus sumber daya berupa pemimpin Kristen.

Melalui kewirausahaan sosial Rumah Didache banyak profit dan benefit yang
dihasilkan sehingga dengan demikian kewirausahaan sosial ini sangat layak untuk
didanai dan diwujudkan. Semua itu tentu juga akan mendatangkan kepuasan dan rasa
syukur kepada Tuhan bagi semua pihak, termasuk bagi para philantropic Investor,
yang ikut ambil bagian di dalam semua proses yang terjadi dalam penciptaan dan

pengelolaan kewirausahaan sosial Rumah Didache.

B. Implikasi

Secara operasional, meski mungkin akan ada tantangan berupa penggalangan donasi,

namun ada keyakinan besar bahwa Tuhan pasti buka jalan untuk segala niat yang baik

145



yang berkenan kepada-Nya. Ada CSR perusahaan-perusahaan di daerah-daerah
kantong Kristen, misalnya Papua, NTT, yang bisa menjadi rujukan bagi terwujudnya
kewirausahaan sosial Rumah Didache. Tentang philanthropic investor, tentu ada
pengusaha-pengusaha filantropis yang mau meminjamkan dananya dengan bunga
rendah ketika proposal yang diajukan bisa meyakinkan mereka. Sinode GKJ pernah

mempunyai pengalaman serupa ketika membangun D’Emmerick Hotel, dan berhasil.

Tatkala menjalankan semua itu, ada hal-hal yang mesti diperhatikan. Di antaranya,
pelaksanaan kewirausahaan sosial Rumah Didache mesti dilakukan dengan berusaha
meminimalisir risiko yang mungkin muncul. Ini dapat dilakukan dengan menjalankan
fungsi organisasi, yaitu planning, organizing, leading, dan controlling secara optimal
dan profesional, juga dalam penggalangan donasi. Oleh sebab itu direkomendasikan

perlunya pembuatan rencana penggalangan dana berbasis good corporate governance.

Robbins dan Coulter menyampaikan empat fungsi manajemen yang harus dipahami
dan dijalankan oleh manajer. Pertama, Planning (perencanaan), di mana manajer mesti
mampu mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi, dan mengembangkan
rencana kerja untuk mengelola aktivitas-aktivitas bisnis sosial. Kedua, Organizing
(pengorganisasian), di mana manajer mesti menentukan apa yang harus diselesaikan,
bagaimana caranya, dan siapa yang akan mengerjakannya. Ketiga, Leading
(kepemimpinan), di mana manajer memotivasi, memimpin, dan melakukan tindakan-
tindakan lainnya yang melibatkan interaksi dengan orang-orang lain. Keempat,
Controlling (pengendalian), di mana manajer mesti memantau aktivitas-aktivitas demi
memastikan segala sesuatunya terselesaikan sesuai dengan rencana, optimal, efisien
dan efektif. Keempat fungsi tersebut nampaknya sederhana, namun sesungguhnya
tidak sesederhana seperti yang dibayangkan karena ada banyak tools yang mesti
diketahui, dipahami dan diterapkan agar manajemen organisasi bisa berjalan secara
optimal, efisien dan efektif, juga berdasar good corporate governance. (Robbins &
Coulter, 2012 hal. 9). Untuk itu diperlukan seorang social entrepreneur yang tangguh

yang mampu menjalankan semua itu secara profesional, transparan dan akuntabel.
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Seorang social entrepreneur adalah orang yang berani mengambil risiko dan visioner
dengan membayangkan dan menerapkan cara-cara yang lebih baik untuk berbisnis dan
menciptakan masa depan yang cerah (Elkington & Hartigan, 2008). Menjalankan peran
sebagai social entrepreneur merupakan hal yang unik karena individu mau dan berani
menghadapi tantangan yang tidak semua orang berani mengambil risiko. Kalau orang
pada umumnya lebih suka menghindari masalah dan melihat masalah seakan tanpa
solusi, tetapi bagi seorang social entrepreneur, masalah adalah sesuatu yang mampu
digerakkan, dioptimalkan dan didayagunakan untuk manfaat sosial yang besar (Hery

Wibowo & Soni A. Nulhagim, 2015).

Yang terakhir, hal yang juga mesti diperhatikan sebagai rekomendasi adalah terkait
dengan isu keberlanjutan (sustainability), baik secara finansial maupun kelembagaan.
Hal tersebut selalu menjadi tantangan terbesar bagi para pelaku kewirausahaan sosial.
Oleh karena itu LPP Sinode dan Rumah Didache mesti mencari alternatif jalan keluar
untuk mengantisipasi isu tersebut. Caranya adalah dengan mengembangkan kemitraan
dengan institusi-institusi publik dan dengan korporasi karena bisnis sosial memang
membutuhkan jejaring dan kerjasama dengan berbagai pihak. Hal itu pulalah yang
mesti dilakukan oleh pengelola Rumah Didache agar kewirausahaan sosial Rumah

Didache bisa berkelanjutan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dalam tesis ini hanya membatasi diri pada pembuatan business plan
kewirausahaan sosial Rumah Didache secara garis besar berdasarkan penelitian
terapan model evaluasi. Peneliti menyadari bahwa ada detil-detil yang selanjutnya
masih harus diteliti, diidentifikasi, dianalisis dan dievaluasi untuk kemudian dirancang
sebuah rencana strategis yang lebih komprehensif agar kewirausahaan sosial Rumah
Didache bisa berjalan secara lebih optimal. Beberapa riset lanjutan yang bisa dilakukan
sebagai kelanjutan dari riset tesis ini misalnya:

1. Riset tentang penyiapan dan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang akan

bekerja dan melayani di Rumah Didache. Ini mesti mendapatkan perhatian khusus agar
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kewirausahaan sosial Rumah Didache bisa berjalan secara profesional, transparan dan
akuntabel. Riset SDM penting untuk dilakukan, misalnya riset untuk mengetahui hal
apa saja yang dibutuhkan, mulai dari perencanaan kebutuhan SDM, perilaku SDM,
penyiapan SDM sampai dengan pemutusan hubungan kerja, yang semuanya
diharapkan bermuara pada dampak yang positif.

2. Riset tentang promosi seperti apa yang tepat, efektif dan efisien bagi kewirausahaan
sosial Rumah Didache sehingga kewirausahaan ini semakin optimal dalam
menjalankan usahanya.

3. Riset evaluasi untuk mengukur nilai biaya dari dampak sosial, kinerja sosial, dan
manfaat sosial dari kewirausahaan sosial Rumah Didache dengan menggunakan
metode Social Return on Investment (SROI). Ini penting karena aspek manfaat sosial
dan dampak sosial dari program sosial yang dijalankan Rumah Didache jikalau dinilai
secara finansial akan sangat besar, misalnya apa yang dilakukan oleh para volunteer,
dampak yang dirasakan masyarakat yang kemudian dipimpin oleh alumni Rumah
Didache, dll.). Menurut Kusmulyono, "SROI merupakan salah satu alat analisis yang
dipergunakan untuk mengukur (as measurement) dan menghitung (as accounting)
dampak dari suatu kegiatan yang berorientasi sosial” (Muhammad Setiawan Kusmulyono et
al., 2022, hal. 38). Hasil dari penelitian dengan menggunakan metode SROI ini dapat
dipakai untuk mendukung kewirausahaan sosial Rumah Didache, baik dalam

perintisan maupun dalam perjalanan bisnis sosialnya.

D. Saran

Agar dapat mengelola dan mengembangkan kewirausahaan sosial seperti yang
dilakukan oleh Rumah Didache, maka diperlukan riset-riset sederhana oleh pengelola
Rumah Didache demi mendukung sustainabilitas kewirausahaan sosial tersebut.
Misalnya riset tentang kepuasan penghuni Rumah Didache terkait dengan layanan
sarana prasarana, riset tentang kebutuhan pengembangan diri dan spiritualitas para
penghuni sehingga program yang ditawarkan kepada para penghuni sesuai dengan

kebutuhan dan minat mereka, dll.
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